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Single



1. Bandingkan arti cinta/kasih dari zaman Alkitab hingga zaman digital 

ini? Adakah pergeseran arti cinta/kasih dari zaman ke zaman?

- Cinta dalam Alkitab pada dasarnya berbicara tentang kasih Allah yang 

tanpa syarat kepada manusia (kasih agape).

- Dengan dasar kasih kepada Allah, kita dapat mengasihi sesama, termasuk 

pasangan kita. 

- Banyak juga yang membahas pergeseran dari Agape menjadi eros, tetapi 

belum ada dasar yang kuat ttg hal ini berdasarkan Alkitab. 

- Pergeseran cinta pada era sekarang, yaitu cinta kepada “gadget” lebih dari 

kepada Allah dan sesama …. :-( 

- Pergeseran kasih yang sangat jelas adalah pada era digital ini adalah arti kasih 

tidak lagi berdasarkan apa yang Tuhan mau, melainkan apa kata 

dunia/tren/viral. Ini sangat memengaruhi arti kasih terhadap pasangan/pacar.

- Cinta/kasih dalam Alkitab dicatat sebagai cara Allah menyatakan rencana 

besar-Nya. Hal ini yang masih harus kita pegang sampai sekarang. Bukan 

tentang kita, melainkan tentang Allah.



2.  Setujukah Anda dengan gambaran segitiga (Wanita-Allah-Laki-

laki) 

dalam pernikahan Kristen? Bukankah pernikahan adalah hubungan 

eksklusif dua individu lawan jenis saja?

- Peserta sepakat bahwa Allah menjadi Pribadi tertinggi dalam keluarga atau 

rumah tangga.

- Meskipun pernikahan adalah hubungan eksklusif antar 2 individu, Allah 

sebagai pencipta lembaga keluarga ini memegang peran paling penting untuk 

menjadi Kepala tertinggi dan Penolong.

- Allah yang ada di puncak segitiga pernikahan mengindikasikan Allah 

hadir, memimpin, dan memberkati pernikahan. Pernikahan adalah inisiatif 

dari Allah.

- Dalam diskusi memang tidak banyak membahas tentang masing2 peran, 

khususnya peran suami sebagai kepala dalam rumah tangga.

- Dalam persiapan pernikahan (masa pacaran), gambaran segitiga ini harus 

mulai dipelajari dan disadari dengan sungguh-sungguh. Banyak yang baru 

mempelajarinya/mengetahuinya ketika sudah menikah.  



3. Mengapa konsep menjadi satu penting dalam pernikahan? 

Dalam hal apa konsep kesatuan ini tercermin dalam kehidupan 

pernikahan yang alkitabiah?

- Hal ini penting karena mencerminkan ajaran Alkitab tentang kesatuan dalam 

hubungan suami istri di Kej. 2:24. Ini adalah ikatan yang dalam dan menyeluruh.

- Untuk bersatu di dalam pernikahan, pernikahan Kristen harus berdasar kepada 

kepercayaan, kesetiaan, keterbukaan, penerimaan, saling membangun, dll..

- Mengapa harus mendalami konsep ini bahkan sebelum menikah? Karena menjadi 

satu itu tidak mudah. Masalah kecil saja bisa jadi besar, perlu kesatuan hati 

dalam kasih Tuhan.

- Konsep kesatuan ini tercermin dalam hal keterpisahan dari ikatan lama dan 

kesatuan dengan ikatan baru. Kondisi ini mengharuskan pernikahan Kristen 

memiliki kepercayaan, kesetiaan, keterbukaan, penerimaan, tanggung jawab dan 

saling membangun, membangun hidup bersama.

- Kesatuan dalam pernikahan menolong dua manusia berfokus pada Yesus Kristus 

dan mendapatkan kekuatan dari Kristus untuk dapat bertahan.



4. Fondasi pernikahan yang Allah tetapkan rusak karena kejatuhan manusia 

dalam dosa. Apakah Allah memulihkan kerusakan ini? Bagaimana caranya?

- Pembahasan tentang pemulihan dari Allah melalui Yesus Kristus dibahas 

banyak untuk pribadi per pribadi. Memang tidak salah, tetapi kurang ada 

kaitannya dengan fondasi pernikahan/persiapan pernikahan.

- Memang benar bahwa dosa merusak fondasi pernikahan. Namun, Allah 

menyelesaikannya dengan memberikan Yesus Kristus sebagai 

Pengantara kita kepada Allah.

- Tanpa penebusan Kristus Yesus di kayu salib, mustahil manusia bisa 

menjalankan pernikahan yang berkenan bagi Allah. Sebab, pernikahan bukan 

tentang suka sama suka atau terus melakukan perbuatan baik bersama, 

tetapi menyatakan kemuliaan Allah, menyatakan kerajaan Allah di tengah-

tengah dunia melalui hubungan pernikahan.

- Masa persiapan pernikahan menjadi momen yang sangat penting untuk terus 

menyadari bahwa pemulihan dari Tuhan menjadi dasar/arah suatu rumah 

tangga.



5. Mana yang Anda lebih percaya: jodoh sudah disiapkan Tuhan atau jodoh 

harus 

dicari sendiri? Apakah kepercayaan Anda ini akan memengaruhi kebahagiaan 

pernikahan Anda nanti? Jelaskan.

- Ada dua pandangan: 

*) Tuhan sudah menyediakan jodoh untuk kita, tetapi kita perlu mencari   

jodoh yang Tuhan siapkan. 

*) Tuhan menciptakan manusia untuk berpasang-pasangan, manusia 

punya pilihan bebas untuk mencari pasangannya, tetapi harus 

mencari berdasarkan prinsip firman Tuhan. 

- Apa pun pandangannya, ketika mencari jodoh/pasangan, kita tetap selalu 

mohon hikmat Tuhan agar tidak salah memilih dan bisa menghancurkan 

hidup kita sendiri sehingga tidak memuliakan Tuhan.

- Pada dasarnya, memilih pasangan hidup menempati urutan kedua setelah 

keputusan untuk menerima atau menolak Yesus. Mohon selalu Tuhan 

memimpin dalam keputusan ini agar hidup ini ada dalam damai sejahtera apa 

pun kondisinya, termasuk dalam pernikahan. 



6. Menurut Anda, bolehkah orang percaya mencari pasangan hidup melalui 

media 

sosial / dating apps? Apa alasannya?

- Peserta setuju boleh saja dilakukan asal dilakukan dengan bijaksana 

dan mengikuti prinsip-prinsip iman Kristen.

- Harus juga dipastikan ada proses dan interaksi dalam cara yang 

benar yaitu dengan jujur, sopan, saling menghormati, dalam doa, dll..

- Peserta sepertinya belum/hanya sedikit yang pernah menggunakan 

dating apps sehingga hampir tidak terlalu banyak ada cerita 

pengalaman. 

- Perlu menganalisis plus minus penggunaan dating Apps/medsos. 

- Tetap usahakan aktif dalam komunitas yang secara langsung 

membuat kita bertemu dengan teman-teman yang seiman. 

- Jika harus memanfaatkan medsos/online, pastikan kita punya literasi 

Alkitab yang baik dan kecerdasan digital agar tidak terjebak dalam 

dampak negatifnya. Mohon hikmat Tuhan. 



7. Mengapa pasangan yang sudah akan menikah tidak boleh melakukan hubungan 

seks sebelum menikah? Bukankah mereka sudah pasti akan menjadi pasangan suami 

istri nantinya? Apa dasar kebenarannya?

- Semua peserta Satu suara menolak seks sebelum menikah
- Dasar utama yang dipakai adalah haruslah ada dalam "Pemberkatan"

- Jika sudah terlanjur melakukan hubungan seks atau sudah ada dalam 

konteks pemberkatan bagi orang yang hamil di luar menikah juga perlu 

dipikirkan oleh gereja

- Ada yang berpendapat bagi orang yg sudah hamil sebelum menikah lebih 

baik hanya diteguhkan saja.

- Allah itu adalah Allah yang kudus. Seks sebelum pernikahan 

mencemarkan tubuh kita yang adalah Bait Kudus-Nya. 

- Alkitab sendiri memberikan larangan atau peringatan yang sangat keras 

mengenai hal ini! 



8. Bagaimana Anda menjaga kekudusan hidup di tengah dunia yang mewajarkan 

tindakan-tindakan seksual sebelum pernikahan?

- Ada banyak cara yang dibagikan, misalnya menaati firman Tuhan, 

berpegang kepada firman Tuhan, memohon bimbingan Roh Kudus, dll..

- Cara lain adalah dengan memperluas pertemanan yang memiliki 

kesaksian hidup yg baik dan taat. Bagian ini cukup banyak dibahas.

- Juga menetapkan batasan dalam hubungan pranikah, termaksud kudus 

dalam berpacaran. 

- Memilih dng hati-hati apa yang ditonton atau apa yang didengarkan dengan 

standar kepada firman Tuhan.

- Perlu juga ada kelas khusus untuk mereka yang berpacaran dalam 

gereja. Bukan kelas pra pernikahan saja. 



9. Apa dampak positif dan negatif dari pasangan Kristen yang membina 

hubungan/pacaran dengan jarak jauh (long distance relationship)? Jelaskan.

- Dampak positif cukup banyak ditemukan. Paling banyak adalah 

penguasaan diri

- LDR menolong untuk ujian kesetiaan dan kedewasaan dalam menjalani 

suatu hubungan.

- Dampak negatif yang dikemukakan paling besar disinggung adalah soal 

komunikasi. Meski mungkin terjalin komunikasi melalui digital, tetapi sangat 

rawan salah memahami karena perbedaan maksud dari nada, tulisan dll.. 

- Hubungan LDR ini bisa dijalani dengan komitmen yang kuat, dewasa 

secara rohani, dan harus membangun komunikasi yang lebih intens lewat 

semua sarana yang ada. Jangan lupa untuk secara rutin menjadwalkan 

pertemuan tatap muka juga. 



10. Masalah apa saja yang perlu Anda antisipasi sebelum Anda berdua 

memutuskan untuk memasuki jenjang pernikahan?

- Sebenarnya ada banyak masalah yang harus bisa diantisipasi sebelum 

menikah: keuangan, kebiasaan, keluarga, tempat tinggal, anak, kesehatan, dll..

- Untuk itu perlu lebih dalam saling memahami secara detail pasangan kita.

- Masalah sudah “lahir baru”/sudah menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juru 

Selamat juga cukup banyak dibahas dalam dua grup single karena inilah yang 

menjadi penentu/syarat utama sebelum masuk dalam pernikahan. 

Allah ingin memakai pernikahan untuk tujuan yang kekal (Yohanes 6:27). Anda 

perlu bertanya pada diri Anda sendiri pertanyaan ini sebelum menikah,  "Dengan 

kekuatan yang dari Tuhan, bersediakah saya untuk tetap mencintai dan melayani 

Tuhan bersama orang ini mulai dari sekarang hingga Tuhan memisahkan?" Ini 

adalah ikatan janji yang Anda buat ketika Anda menikah.



Konselor



1. Bandingkan arti cinta/kasih dari zaman Alkitab hingga zaman digital ini? Adakah 

pergeseran arti cinta/kasih dari zaman ke zaman?

❖ Cinta pada dasarnya adalah kasih dari Allah kepada manusia.

❖ Banyak yang menyoroti tentang perbedaan ekspresi dari cinta dari zaman 

Alkitab dan digital saat ini.

❖ Pengaruh budaya dan teknologi membuat tantangan baru dalam hal 

cinta dan khususnya dalam relasi.

❖ Ada juga yang keliru memaknai cinta hanya sebagai Kasih Eros, kasih 

yang hanya menuntut, kasih kepada dirinya sendiri dll..

❖ Karena adanya pergeseran, beberapa peserta mengaitkan fenomena 

modern seperti meningkatnya perceraian, penurunan keinginan untuk 

memiliki anak, dan krisis relasi dalam keluarga dengan pergeseran nilai-

nilai cinta.

Prinsip-prinsip dasar kasih atau cinta tetap harus berakar pada ajaran Alkitab. 

Harusnya itu tetap mutlak, namun pengaplikasiannya bisa berkembang sesuai 

dengan konteks zaman dan masyarakat.



2.  Setujukah Anda dengan gambaran segitiga (Wanita-Allah-Laki-laki) dalam 

pernikahan Kristen? Bukankah pernikahan adalah hubungan eksklusif dua individu 

lawan jenis saja?

❖ Mayoritas peserta diskusi sepakat dengan konsep dengan gambaran segitiga 

(Wanita-Allah-Laki-laki) dalam pernikahan Kristen.

❖ Allah harus menjadi pusat dalam pernikahan Kristen, memberikan fondasi 

yang kuat bagi hubungan suami-istri.

❖ melibatkan Allah dalam pernikahan sangat penting karena Dia adalah 

sumber cinta sejati dan panduan moral.

❖ Ilustrasi segitiga (Wanita-Allah-Laki-laki) juga dianggap efektif dalam 

menggambarkan bahwa semakin suami dan istri mendekat kepada Kristus, 

mereka juga akan semakin dekat satu sama lain, yang menguatkan kesatuan 

mereka.

❖ Ada juga yang memberikan ilustrasi lain

Pernikahan memang hubungan eksklusif, tapi dalam pernikahan Kristen tetap 

harus melibatkan Allah karena dibangun dalam fondasi kasih dan komitmen, 

Pernikahan bukan hubungan kontrak tetapi hubungan yang memiliki perjanjian 

Kudus dengan Tuhan





3. Mengapa konsep menjadi satu penting dalam pernikahan? Dalam hal apa konsep 

kesatuan ini tercermin dalam kehidupan pernikahan yang alkitabiah?

❖ Penting untuk memiliki kesatuan dalam pernikahan Kristen sebagai 

cerminan hubungan Kristus dan Gereja.

❖ Sangat penting mengalami pertumbuhan bersama dalam iman, namun 

beberapa perlu lebih menekankan pentingnya doa bersama dan menjalani 

hidup sesuai kehendak Allah.

❖ Selain itu juga penting dalam memiliki kesatuan misalnya dalam 

merancang masa depan bersama, keintiman fisik nantinya, kesatuan 

dalam pemahaman, kesatuan dalam kasih, kesatuan dalam dompet juga, 

dll..

❖ Ada beragam strategi praktis untuk memelihara kesatuan dalam 

pernikahan, seperti komunikasi terbuka dan kompromi, namun ada 

kebutuhan untuk penekanan lebih pada konsistensi aplikasi sehari-hari.

Kesatuan pikiran dan tindakan pasangan suami istri harus memiliki pikiran yang 

sama dengan pikiran Kristus .



4. Fondasi pernikahan yang Allah tetapkan rusak karena kejatuhan manusia dalam 

dosa. Apakah Allah memulihkan kerusakan ini? Apa peran gereja dalam hal ini?

❖ Fondasi pernikahan ini penting dijelaskan untuk diketahui bersama ketika 

gereja membimbing pasangan yang akan menikah.

❖ Yesus Kristus menyelesaikan dan memulihkan relasi yang sudah rusak ini 

dengan kematian dan kebangkitan-Nya.

❖ Tapi peserta banyak berpendapat jika gereja mungkin kurang serius untuk 

mengajarkan ini.

❖ Jika sudah mengerti tentang konsep “man n sins” dan sudah pulih, gereja 

bisa menguatkan untuk semakin bertumbuh. Namun, jika belum 

memahami, konsep ini harus dituntaskan kepada calon pasangan.

Allah melalui karya penebusan Yesus Kristus sudah menyediakan jalan untuk 

memulihkan kerusakan ini, termasuk untuk pernikahan. Gereja sangat 

berperan penting dalam memberikan pengajaran yang benar sesuai prinsip 

Alkitab, menyediakan komunitas yg mendukung ke pasangan dan konseling 

pranikah yg menuntun mereka kembali kepada gambar Allah yang benar,



5. Mana yang Anda lebih percaya: jodoh sudah disiapkan Tuhan atau jodoh 

harus dicari sendiri? Apakah kepercayaan ini akan memengaruhi 

kebahagiaan pernikahan seseorang? Jelaskan.

❖ Allah ada dalam segala kejadian dan peristiwa manusia termasuk 

dalam urusan memilih pasangan.

❖ Jodoh disiapkan oleh Allah untuk orang-orang khusus atau 

orang2 yang dipilih oleh Allah

❖ Ada beberapa tidak yakin dengan istilah “takdir”.

❖ Lebih banyak yg konsen untuk mencari dan mengusahakan 

mendapatkan pasangan dalam hikmat dan kriteria2 yang 

berdasar kepada firman Tuhan



6. Menurut Anda, bolehkah orang percaya mencari pasangan hidup melalui 

media sosial / dating apps? Apa alasannya?

❖ Ada perbedaan pandangan dalam peserta antara yang mendukung 

penggunaan media sosial dan yang lebih memilih cara 

tradisional.

❖ Penting untuk mematuhi prinsip Kristen seperti kejujuran dan 

integritas dalam mencari pasangan melalui media sosial/apps.

❖ Media sosial dan dating apps harus digunakan dengan bijaksana, 

memperhatikan rambu2 yang benar dan selalu disertai doa.

❖ Selain itu, memilih dari medsos atau apps harus diimbangi dengan 

interaksi langsung dan pertemuan tatap muka.



7.  Mengapa pasangan yang sudah akan menikah tidak boleh melakukan hubungan 

seks sebelum menikah? Bukankah mereka sudah pasti akan menjadi pasangan suami 

istri nantinya? Apa dasar kebenarannya?

❖ Seks sebelum menikah melanggar ketaatan terhadap ajaran Alkitab yang 

menekankan kekudusan tubuh dan pernikahan sebagai institusi yang 

kudus.

❖ Penting menjaga kemurnian tubuh sebelum pernikahan sebagai bentuk 

penghormatan terhadap perintah Tuhan dan rancangan-Nya untuk 

pernikahan.

❖ Peran keluarga dan gereja penting dalam mendidik dan membimbing 

anak-anak untuk menjaga kesucian dan memahami makna pernikahan 

Kristen.

❖ Status tunangan tidak menjamin pernikahan akan terjadi, sehingga seks 

sebelum menikah tetap dianggap sebagai pelanggaran.

❖ Jika sudah terlanjur jatuh dalam dosa itu, gereja sangat berperan penting 

untuk memutuskan rantai dosa itu dalam bimbingan yang intens



8. Bagaimana menolong anak-anak muda menjaga kekudusan hidup di 

tengah dunia yang mewajarkan tindakan-tindakan seksual sebelum 

pernikahan?

❖ Sangat penting untuk memberikan edukasi tentang kekudusan dan 

seksualitas sejak usia dini oleh orang tua dan gereja.

❖ Edukasi sejak dini harapannya bukan hal yang tabu untuk dijelaskan 

kepada anak. Hanya saja kadang ada beberapa yang menganggap atau 

menjelaskan dengan nyeleneh dan kurang serius.

❖ Orang tua harus menjadi teladan yang konsisten dan memberikan kasih 

yang memadai untuk menghindari anak mencari kasih di luar.

❖ Anak perlu memahami dampak jangka panjang dari hubungan seksual 

sebelum menikah untuk menjaga kekudusan.

❖ Anak-anak diusahakan dapat berada dalam komunitas yang positif dan 

mendukung untuk memperkuat nilai-nilai kekudusan, gereja menjadi 

tempat komunitas mereka yg paling utama.



9. Apa dampak positif dan negatif dan pasangan Kristen yang membina 

hubungan/pacaran dengan jarak jauh (long distance relationship)? Apa nasihat 

Anda sebagai seorang pembimbing?

❖ Untuk hubungan yang LDR sebenarnya ada positif dan negatifnya.

❖ Namun, bisa diantisipasi dengan keterbukaan dan komunikasi yang 

rutin.

❖ Selain itu juga, dalam komunikasi selalu terapkan kepercayaan dan 

target untuk bisa lebih jelas arah dari hubungan tersebut.

❖ Peserta juga menyoroti bahwa perlu pendampingan para mentor atau 

pembimbing yang dapat terus memberikan arahan dan bimbingan 

supaya dapat terpantau.

❖ Dasarkan hubungannya di dalam Tuhan dan kesetiaan menjadi kunci.

❖ Memang dampak negatif yang kadang terjadi: cenderung mudah 

cemburu, kesepian, rasa rindu yang mendalam, dll..



10. Masalah apa saja yang perlu pasangan antisipasi sebelum mereka 

memutuskan untuk memasuki jenjang pernikahan? Bagaimana Anda 

membimbing mereka?

❖ Ada banyak hal yang perlu diperjelas dan dibukakan supaya tidak 

menimbulkan masalah2 lain setelah menikah.

❖ Misalnya masalah: keuangan, anak, pekerjaan, seksualitas, karir, 

utang, dll..

❖ Untuk dapat mengantisipasinya: perlu hikmat Tuhan dalam doa, 

pembimbingan dari mentor dan memutuskan secara bersama-sama 

untuk mencari mana jalan keluar yang terbaik.

Dengan persiapan dan pemahaman yang matang pasangan nantinya akan 

dapat menghadapi tantangan pernikahan dengan lebih percaya diri, dalam 

suasana yang tetap harmonis dan penuh dengan keterbukaan.



Evaluasi Admin

❏ Total peserta: 80, yang keluar: 18 orang. 

❏ Peserta bisa gabung di jam yang sudah ditentukan (tapi beberapa harus di 

reminder oleh admin kelas).

❏ Kelas kali ini dalam 2 kategori, tetapi banyak pengalaman juga yang 

dibagikan

❏ Referensi minim dan masih banyak sebenarnya referensi yang lebih baik 

untuk digunakan di kelas. Peserta terus dihimbau tidak memakai AI “as is”, 

tetapi dicek dan diolah dahulu.

❏ Lumayan ada OOT karena mendiskusikan pelajaran2 berikutnya sebelum 

waktunya. 

Terima kasih dari tim moderator dan tim admin kepada seluruh peserta untuk 

kerja sama dan diskusi yang berjalan baik selama kelas berlangsung.


